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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti kali ini yaitu kuasi 

Eksperimen.Jenis penelitian ini hampir mirip dengan penelitian eksperimen 

klasik, namun lebih membantu peneliti untuk melihat hubungan kausal dari 

berbagai macam situasi yang ada, disebut kuasi karena merupakan variasi dari 

penelitian eksperimen klasik. (Prasetyo,B dan Lina Miftahul Jannah 

(2005:160). Lanjut menurut Best (1982: 103-104) dalam Taniredja dan 

Mustafidah (2014:56) jenis rancangan penelitian ini kontrol nya lebih baik 

daripada pra eksperimen, tetapi masih ada kelemahan-kelemahan, karena 

lazimnya tak mencapai ekuivalensi antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

Penelitian ini dikatakan kuasi eksperimen karena sampel yang diacak 

bukan individu, tetapi kelompok dimana sampel tersebut terlibat dalam 

kelompok belajarnya.Penelitian ini terdiri dari dua kelompok, kelompok 

eksperimen yaitu kelompok yang diberi perlakuan dengan strategi 

pembelajaran giving question and getting answer. Sedangkan untuk kelompok 

kontrol dengan metode tanya jawab. Pada penelitian ini diadakan pretes 

sebelum diberikan perlakuan, kemudian diadakan postes setelah diberikan 

perlakuan. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan non-equivalent control group 

desain.Desain tersebut digambarkan sebagai  berikut :  

    O1 X O2 

O3  O4 
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Sumber : Sugiyono (2013:116) 

Keterangan : 

 O1 : data pretest pada kelompok perlakuan 

 O2 : data pretest pada kelompok kontrol 

 O3 : data postes pada kelompok perlakuan 

 O4 : data postes pada kelompok kontrol 

X : pembelajaran IPA dengan strategi pembelajaran giving question    

and getting answer. 

---  : Subjek tidak dikelompokkan secara acak 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalah siswa  Sekolah Dasar Negeri 

Kramatwatu 1 Kecamatan Kramatwatu Kabupaten Serang dengan jumlah 

siswa kelas VA sebanyak 45 orang serta kelas VC sebanyak 47 orang. Sekolah 

ini bertempat di Jalan Raya Cilegon Km. 18.Dari banyaknya sekolah yang ada 

di Kecamatan Kramatwatu dipilih SDN Kramatwatu 1 sebagai sampel 

penelitian.Dipilihnya sekolah tersebut dianggap mampu mewakili sekolah-

sekolah yang ada di Kecamatan Kramatwatu. 

Sampel yang dipilih sebagai subyek penelitian adalah siswa kelas 5 

Sekolah Dasar Negeri Kramatwatu 1 dengan jumlah dari masing-masing 

kedua kelas berjumlah  37 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas 5 

yang terdiri dari dua kelas dengan teknik pengambilan sampel Probability 

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini diperoleh secara acak dari  kelas 

yang ada disekolah tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik cluster random sampling. Cluster random sampling 

adalah cara memilih sampel secara acak yaitu seperti cara kocokkan arisan dan 
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setiap anggota dari populasi mempunyai kesempatan dan kebebasan yang 

sama untuk terambil. 

D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan pemahaman dari tujuan penelitian ini, 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

berikut : 

1. Strategi Giving Question and Getting Answer 

Strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

merupakan pembelajaran yang dikembangkan untuk melatih peserta didik 

memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab atau 

mengungkapkan pendapatnya.Langkah-langkah dalam metode ini adalah 

guru membagikan 2 potongan kartu kepada peserta didik, dimana kartu 

pertama digunakan untuk menjawab pertanyaan ysng diberikan siswa 

lainnya atau berasal dari guru.Dan kartu kedua digunakan untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru, setiap peserta didik yang hendak 

mengajukan pertanyaan diwajibkan menyerahkan kartu tersebut. Untuk 

siswa yang tidak menjawab atau mengajukan pertaanyaan diberi hukuman 

yang berupa membuat rangkuman pertanyaan dan jawaban yang sudah di 

jelaskan siswa lain. 

 

2. Pemahaman Konsep 

Arti Pemahaman adalah kemampuan yang mengharapkan 

pembelajar mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya (Purwanto:2004). 

Untuk membentuk pemahaman konsep, diperlukan pola belajar 

yang teratur dan terstruktur dengan baik.Pola belajar yang ditekankan 

mengacu pada pengembangan kemampuan berfikir siswa yang efektif dan 

tanpa menghafal konsep tersebut. Penekanan ini dimaksudkan agar  siswa 

tidak cepat melupakan konsep yang telah dipelajari, dan yang terpenting 
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adalah membuat siswa belajar secara aktif, serta dengan cepat memahami 

konsep tersebut. 

Indikator-indikator yang digunakan sebagai acuan dalam proses 

memahami konsep-konsep yang dilakukan oleh siswa yaitu sebagai 

berikut (Anderson dan Krathwohl, 2002). 

a. Menginterprestasi (Interpreting) 

b. Memberikan Contoh (Examplifying) 

c. Mengklasifikasi (Classifying) 

d. Merangkum (Summarizing) 

e. Menduga (Inferring) 

f. Membandingkan (Comparing) 

g. Menjelaskan (Explaning) 

 

3. Cooperative Learning 

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan 

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 

empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 

heterogen. 

Lanjut menurut Tom V. Savage (1987:217) dalam Rusman 

(2010:203) mengemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu 

pendekatan yang menekankan kerjasama dalam kelompok 

 

E. Instrument Penelitian 

Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi dalam penelitian, 

karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi 

sebagai alat pembuktian hipotesis.Oleh karena itu benar atau tidaknya data, 

sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian.Benar tidaknya data, 

tergantung dari baik tidaknya pengumpul data.Sedangkan instrument yang 
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baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 

reliable.(Arikunto, 1998:160) dalam Taniredja dan Mustafidah (2014:41). 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap dan menunjang 

proses penelitian maka dibuat seperangkat instrument yang meliputi instrumen 

tes dan non tes. Adapun instrument penelitian yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Instrumen Tes 

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh peserta didik  untuk mengukur aspek perilaku peserta didik 

(Arifin, 2009: 118) 

Tes yang digunakan adalah tes uraian, dengan alasan menggunakan 

tes uraian akan lebih mengetahui kemampuan siswa. Tes yang akan dilakukan 

berupa pretes maupun postes.  

1) Pretest 

Pretes dilaksanaan dengan tujuan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep sains awal siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

2) Postest 

Postest dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep sains siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah pembelajaran selesai. 

Adapun cara penskoran yang digunakan untuk menilai instrument 

tes kemampuan pemahaman konsep sains siswa merujuk pada rubik 

penskoran umum menurut  Nasoetion (Intan , 2012 : 29) 
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Tabel 3.1 

Pedoman penskoran 

Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Sains 

 

Skor Kriteria Umum 

 

 

 

 

4 

Superior 

a. Menunjukan pemahaman yang lebih 

terhadap konsep-konsep 

b. Menggunakan strategi-strategi yang 

sesuai 

c. Komputasinya benar 

d. Tulisan penjelasannya patut dicontoh. 

e. Diagram/table/grafik tepat (sesuai 

dengan penerapan) 

f. Melebihi permintaan masalah yang 

diinginkan. 

 

 

3 

Memuaskan dengan sedikit 

kekurangan 

a. Menunjukan pemahaman yang terhadap 

konsep-konsep 

b. Menggunakan strategi yang sesuai 

c. Komputasinya sebagian besar benar 

d. Tulisan penjelasannya efektif 

e. Diagram/table/grafik sebagian tepat 

f. Memenuhi semua permintaan masalah 

yang diinginkan. 

 

 

2 

Cukup memuaskan dengan 

banyak kekurangan 

a. Menunjukan pemahaman terhadap 

sebagian besar konsep-konsep 

b. Tidak menggunakan strategi yang sesuai 

c. Komputasi sebagian besar benar 

d. Tulisan penjelasannya memuaskan 

e. Memenuhi sebagian besar permintaan 

masalah yang diinginkan. 

 

 

1 

Tidak memuaskan 

a. Menunjukan sedikit atau tidak ada 

pemahaman terhadap konsep-konsep 

b. Tidak menggunakan strategi yang sesuai 

c. Komputasinya tidak benar 

d. Tulisan penjelasannya tidak memuaskan. 

e. Tidak memenuhi permintaan masalah 

yang diinginkan. 
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Sumber :Nasoetion (Intan , 2012 : 29) 

 

Sebelum digunkan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu harus 

diuji cobakan untuk mengetahui baik atau tidaknya instrumen tersebut. Langkah 

selanjutnya yaitu melaksanakan serangkaian prosedur analisis uji instrumen untuk 

mengetahui baik  atau tidaknya instrumen tes yang dapat dilihat berdasarkan 

validitas,  reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda pada setiap butir soal. 

1) Validitas 

Menurut Suherman (2001: 129) Suatu alat evaluasi dapat dikatakan valid 

(absah atau sahih) jika alat tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya 

dievaluasi. Oleh karena itu, keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketepatan 

alat evaluasi dalam melaksanakan fungsinya. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2009: 121) instrumen yang valid berarti alat ukur yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Validitas dapat dikelompokan ke dalam dua jenis berdasarkan 

pelaksanaannya, yaitu validitas teoritik dan validitas empiris. 

a) Validitas teoritik 

Menurut Suherman (2001: 130) Validitas teoritik adalah validitas alat 

evaluasi yang dilakukan berdasarkan pertimbangan (judgement) teoritik atau 

logika. Validitas teoritik terbagi menjadi dua macam, yaitu: validitas isi, 

validitas muka. Suherman (2001: 131) Validitas isi adalah merupakan alat 

evaluasi artinya ketepatan alat tersebut ditinjau dari segi materi yang akan 

dievaluasikan, yaitu materi atau bahan yang dipakai sebagai alat evaluasi 

yang juga merupakan sampel representastif dari pengetahuan yang harus 

dikuasai. 

Sedangkan validitas muka yaitu keabsahan susunan kalimat atau kata-

kata dalam soal sehingga jelas pengertiannya atau tidak menimbulkan tafsiran 
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lain. Validitas teoritik ini diuji validitasnya oleh dosen pembimbing dan guru 

bidang studi sains sebelum diuji cobakan. 

b) Validitas empirik 

Suherman (2001: 133) Validitas empirik kriterium atau lengkapnya 

validitas berdasarkan kriteria atau validitas yang ditinjau dalam hubungannya 

dengan kriterium tertentu. Validitas ini diperoleh dengan melalui observasi 

atau pengalaman yang bersifat empirik, kriterium itu dipergunakan untuk 

menentukan tinggi-rendahnya koefisien validitas alat evaluasi yang dibuat 

melalui penghitungan korelasi. Uji validitas empirik dilakukan di SDN 

Kramatwatu 1 kelas 5. 

Untuk menentukan validitas empirik soal, perhitungan koefisien 

validitas dengan menggunakan pearsonproduct moment, Riduwan (2010: 

228). 

])())(][()())([(

))(())((

2222 YYnXXn

YXXYn
rxy




  

Keterangan: 

xyr
: Koefisien korelasi  

X   : skor item 

Y   :  skor total (seluruh item) 

n    : Jumlah responden 

 

Tabel 3.2 

Klasifikasi Koefisien Korelasi 

Besarnya xyr
 Interpretasi 

0,800 < rxy≤1, 000 Sangat Kuat 

0, 600 < rxy≤ 0,799 Kuat 

0, 400 < rxy≤0, 599 Cukup Kuat/sedang 

0, 200 < rxy≤0, 399 Rendah 
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rxy≤0, 20 Sangat Rendah 

         Sumber : Riduwan (2010: 228). 

 

Dan dilakukan uji-t pada instrumen tes untuk mengetahui valid secara 

signifikan atau tidaknya suatu instrumen dengan rumus: 

2

2

1

r n
t

r





Sumber :Riduwan ( 2010: 229) 

Keterangan: 

t : nilai thitung 

r :  koefisien validitas 

n : banyaknya siswa peserta tes (jumlah responden) 

Dengan kaidah keputusan: 

Jika thitung≥ttabel, maka signifikan (Valid) 

Jika thitung<ttabel, maka tidak signifikan (Tidak Valid) 

 

2) Reliabilitas 

Suatu tes dikatakan mempunyai taraf  kepercayaan yang tinggi apabila tes 

tersebut memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas berhubungan dengan masalah 

ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subyek yang sama walaupun di waktu 

yang berbeda dan di tempat yang berbeda pula. 

Untuk mengukur dan menentukan reliabilitas suatu tes bentuk uraian 

menggunakan rumus Alpha (Suherman, 2001: 163) yaitu: 

  

2

11 2
1

1

i

t

Sn
r

n S

  
   

    

Dimana : 

11r
 = reliabilitas yang di cari 

𝑆𝑖
2 = varians skor setiap item 

𝑆𝑡
2 = varians skor total 
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Untuk mencari varians tiap soal menggunakan rumus berikut: 

 
2

2 i

i

i

X
X

NS
N








 

Keterangan: 

2

iS  : Varians skor tiap-tiap item   

𝑋𝑖  : Skor ke-i 

N : Jumlah responden 

 

    Tabel  3.3 

Tabel Klasifikasi interpretasi reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kategori 

r11 ≤ 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah 

0,20   <r11 ≤   0,40 Derajat reliabilitas rendah 

0,40   <r11 ≤   0,60 Derajat reliabilitas sedang 

0,60   <r11 ≤   0,80 Derajat reliabilitas tinggi 

0,80   <r11 ≤   1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi 

Sumber : Suherman (2001: 156). 

 

3) Daya Pembeda 

Menurut Arifin (2010: 133) mengemukakan bahwa daya pembeda adalah 

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan pandai (menguasai materi) dan siswa yang berkemampuan kurang 

pandai (kurang/tidak menguasai materi). 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda tes 

bentuk uraian yaitu dengan menggunakan rumus: 

DP = 
𝑋 𝐾𝐴−𝑋 𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 
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DP  = Daya pembeda 

X KA = Rata-rata kelompok atas 

X KB = Rata-rata kelompok bawah 

 

Tabel 3.4 

Kriteria Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai Kategori 

DP ≤ 0,40 Sangat baik 

0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 

0,20 ≤ DP≤ 0,29 Cukup 

DP≤ 0,19              Kurang baik  

    Sumber : Arifin  (2010: 133). 

4) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran menyatakan derajat kesukaran suatu soal. Untuk tipe 

uraian, soal dengan indeks kesukaran mendekati 0,00 berarti soal tersebut terlalu 

sukar, sebaliknya soal dengan tingkat kesukaran mendekati 1,00 berarti soal 

tersebut terlalu mudah.  

Rumus  yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap butir 

soal (Arifin, 2010 : 135) yaitu: 

 IK = 
𝑋

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑠𝑜𝑎𝑙
 

 

Keterangan: 

IK = Indeks Kesukaran  

X = rata- rata 

Untuk menentukan interpretasi tingkat kesukaran digunakan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Tabel Kriteria Tingkat Kesukaran (IK) 

Nilai Kategori 
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TK < 0,30 Sukar 

0,31≤ TK ≤0,70 Sedang 

TK > 0,70 Mudah 

Sumber : Arifin (2010: 135). 

 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Langkah awal dari penelitian ini adalah observasi ke lapangan untuk 

mencari informasi mengenai kemampuan siswa dan hasil belajar mereka, 

khusunya pada materi Cahaya.Selanjutnya adalah menyusun rumusan masalah 

dan hipotesis penelitian yang dibuat dalam bentuk proposal penelitian dan 

mengumpulkan literatur yang relevan guna penyusunan proposal penelitian. 

Proposal yang telah disetujui kemudian diseminarkan dihadapan dosen 

pembimbing dan penguji. Setelah itu menyusun instrumen yang akan 

digunakan. Instrumen ini terlebih dahulu  dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing I dan dosen pembimbing II. Sebelum instrumen tersebut 

digunakan dalam penelitian, instrumen diuji cobakan kepada siswa untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda serta 

dikonsultasikan kepada guru IPA. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sebelum siswa belajar 

terlebih dahulu diberikan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya setiap kelas mendapatkan materi yang sama tetapi dengan 

perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen menggunakan strategi 

pembelajaran  giving question and getting answer, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvesional. Setelah itu, pada akhir pembelajaran 
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siswa diberikan postes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pencapaian 

strategi pembelajaran giving question and getting answer maupun dengan 

konvesional. 

 

c. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir, data-data kuantitatif yang diperoleh saat penelitian 

berupa hasil tes siswa, yaitu dari hasil pretes dan postes pada kedua kelas 

dengan perlakuan yang berbeda, diolah kemudian dianalisis. Selanjutnya 

peneliti melakukan pembahasan hasil analisis data dan menyimpulkan hasil 

penelitian yang dituangkan dalam laporan akhir penelitian 

Secara sistematis, prosedur atau alur penelitian disajikan dalam bagan 

berikut : 

 

Bagan 3.1 

Alur Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

Perumusan Masalah 

Uji Coba Instrumen 

Analisis Instrumen 

Pelaksanaan Penelitian 

Pretes 

Studi Pendahuluan 

Penyusunan Instrumen Penelitian 

Kelas Kontrol dengan 

menggunakan Pembelajaran 

Konvensional 

Kelas Eksperimen dengan 

menggunakan Strategi Giving 

Question and Getting Answer 
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G. Teknik Analisis Data 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif dari siswa. Data kualitatif diperoleh dari hasil angket yang diisi oleh 

siswa pada kelas eksperimen. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang berasal 

dari pretes dan gain. 

1. Analisis data hasil pretes 

Data pretes diperoleh dari hasil tes yang dilakukan sebelum siswa 

mendapatkan perlakuan, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal masalah sains baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol dan eksperimen 

2. Analisis data gain 

Analisis data gain digunakan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep sains pada siswa yang mendapatkan strategi 
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pembelajaran giving question and getting answer dan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional. 

Gain yang akan peneliti gunakan yaitu gain ternormalisasi. Rumus 

gain ternormalisasi menurut Meltzer yaitu: 

𝑔 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 3.6 

Klasifikasi Gain ternormalisasi 

 

Nilai Keterangan 

g ≤0,3 Rendah 

0,3 < g ≤0,7 Sedang 

𝑔 > 0,7 Tinggi 

 

Data-data tersebut selanjutnya diolah dan dianalisis agar memberikan 

gambaran nyata mengenai permasalahan yang diteliti. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, sehingga teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik. Sugiyono (2009: 147) terdapat  dua macam statistik 

yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif 

dan statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2009: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Termasuk dalam penelitian statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 

melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, piktogram, perhitungan modus, 

median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data 

melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentasi. 

 

2. Statistik Inferensial 
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Sugiyono (2009: 148) statistik inferensial adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Jadi dalam statistik inferensial hasilnya dapat digeneralisasikan dan 

menjadi jawaban dari suatu populasi yang diwakilkan oleh sampel dan untuk 

menguji hipotesis yang bekenaan dengan kualitas sebuah perlakuan (seperti 

baik/jelek, berhasil/gagal, memuaskan/mengecewakan) atau rata-rata atau 

normal/tidak normalnya sebuah sebaran data. Statistik inferensial terdapat 

beberapa tahap pengujian data, antara lain sebagai berikut : 

a. Uji prasyarat 

1) Uji  Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas, menggunakan uji 

chi-kuadrat ( 𝜒2) dengan taraf signifikasi  = 0,05. Adapun rumus yang 

digunakan Riduwan (2010: 190) adalah sebagai berikut: 

𝜒2 =  
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

 

 

Keterangan: 

𝜒2: Nilai chi-kuadrat 

fo: Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 

fe: Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 

Setelah menghitung uji chi kuadrat, maka selanjutnya 

membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel, untuk 

mencari chi kuadrat tabel dengan taraf signifikansi 5% (𝛼 = 0,05 ) dengan 

derajat kebebasan (dk) = k – 1 (k adalah banyaknya kelas interval). Dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika𝛾2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝛾2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data dinyatakan berdistribusi normal 

Jika𝛾2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≥   𝛾2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan jika data yang dianalisis berdistribusi 

normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas kedua kelas. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah varians-varians dari pretes dan postes 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak homogen. 

Riduwan (2010: 184) uji homogenitas yaitu dengan  uji varians terbesar 

dibandingkan varians terkecil  

 terkecilVarians

 terbesarVarians
   F

 atau  terkecilS

 terbesarS
   F

2

2


 

Untuk mencari nilai varians sampel adalah menggunakan rumus 

sebagai berikut (Riduwan, 2010: 185): 

   
 1

22







nn

fXfXn
S

ii

   atau    

   
 1

22

2







nn

fXfXn
S

ii

 

Keterangan: 

S  : Simpangan baku 

S
2
 : Varians 

Dengan = 0,05 dan dk = n – 1. Kriteria pengujian: 

Jika Fhitung< Ftabel, maka varians homogen 

Jika Fhitung
Ftabel, maka varians tidak homogen. 

a. Uji Hipotesis 

1) Data Berdistribusi Normal 

 Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan uji t, rumus yang digunakan sebagai berikut : 

   2 2

1 1

1 2

2

2

1

1

2

2

11 –1

2

1n s n s

n

X

nn

X
t

n




 


 






  

(Sugiyono, 2009: 197) 

Keterangan: 
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 : Rata-rata sampel kelas eksperimen   

 : Rata-rata sampel kelas kontrol 

 : Varians sampel kelas eksperimen 

 : Varians sampel kelas kontrol 

  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

  : Jumlah sampel kelas kontrol 

 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika hitung tabelt t
, maka H0 ditolak 

Jika hitung tabelt t
, maka H0 diterima 

Derajat kebebasan yang digunakan adalah 𝑑𝑘 =  𝑛1 + 𝑛2 − 2,dengan 

taraf signifikan α = 0,05. 

 

 Jika data berdistribusi normal dan tidak homogen, maka tahap 

selanjutnya adalah melakukan uji t', rumus uji t' yang digunkan sebagai 

berikut : 

2

2

2

1

2

1

21'

n

S

n

S

xx
t






 
       (Sudjana, 2002: 241) 

dengan dk =
(
𝑠1

2

𝑛1
+
𝑠2

2

𝑛2
)

(
𝑠1

2

𝑛1
)2

𝑛1−1
+ 

(
𝑠2

2

𝑛2
)2

𝑛2−1

 

       (Walpole, 1995: 305) 

 

Kriteria pengujian adalah: terima 𝐻0jika : 

 

−  
𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2

𝑤1 +  𝑤2
< 𝑡′ <

𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2

𝑤1 +  𝑤2
 

 

1x

2x

2

1S

2

2S

1n

2n
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Dengan 𝑤1 =  
𝑆1

2

𝑛1
   ;  𝑤2 =  

𝑆2
2

𝑛2
 

 𝑡1 = 𝑡
 1−

1

2
𝛼 , 𝑛1−1 

dan𝑡2 = 𝑡
 1−

1

2
𝛼 , 𝑛2−1 

 

 

Keterangan: 

1x  : Rata-rata sampel kelas eksperimen  

2x  : Rata-rata sampel kelas kontrol 

 : Varians sampel kelas eksperimen 

 : Varians sampel kelas kontrol 

  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

  : Jumlah sampel kelas control 

α  : Taraf signifikan 

 

 

2) Data Tidak Berdistribusi Normal 

Uji statistik nonparametrik dilakukan jika data yang diperoleh tidak 

berdistribusi normal.Dalam penelitian ini, uji statistik non parametris yang 

dilakukan dengan menggunakan Uji Mann Whitney. Terdapat dua rumus yang 

digunakan dalam pengujian ini, yaitu 𝑈1dan 𝑈2. Kedua rumus itu digunakan 

untuk mengetahui harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil 

tersebut yang akan digunakan untuk pengujian dan membandingkan dengan U 

tabel.  

Jika 𝑛1, 𝑛2  ≤ 20 maka rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1

.

.

 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(2 + 1)

2
− 𝑅2 

     Sugiyono (2010: 61) 

Keterangan : 

𝑈1=  Jumlah peringkat kelas eksperimen 

𝑈2=  Jumlah peringkat kelas kontrol 

2

1S

2

2S

1n

2n
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𝑅1=  Jumlah rangking pada sampel 𝑈1 

𝑅2=  Jumlah rangking pada sampel 𝑈2 

𝑛1=  Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2=  Jumlah sampel kelas kontrol 

Kriteria pengujian: 

 Jika 𝑈𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑈𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ha ditolak dan H0 ditolak. 

 Jika 𝑈𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >𝑈𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ha diterima dan H0  diterima. 

 Dengan taraf signifikan 5 % 

Jika 𝑛1 ,𝑛2  ≥ 20, maka digunakan pendekatan kurva normal rumus z yaitu : 

  

1

2

( 1) /12

a b

a b a b

U n n

z
n n n n




 

 

 Kriteria pengujian:  

Jika hitung tabelZ Z
 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika hitung tabelZ Z
 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 

3) Uji Perbedaan Dua Rerata 

Uji perbedaan dua rerata digunakan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan antara kemampuan awal siswa kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol dan yang akan diuji adalah nilai pretes siswa. Untuk kemampuan 

pemahaman konsep sains, hipotesi nol (𝐻0) dan hipotesis alternatif (𝐻1) adalah 

sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep sains 

siswa kelas eksperimen sama dengan kemampuan pemahaman  konsep 

sains siswa kelas kontrol  

Ha  : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsepsains siswa 

kelas eksperimen tidak sama dengan kemampuan pemahaman konsep 

sains siswa kelas kontrol. 

Hipotesis statistikanya sebagai berikut : 
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𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan : 

𝜇1: rata-rata skor pretes kemampuan pemahaman konsep sains siswa kelas 
eksperimen 

𝜇2: rata-rata skor pretes kemampuan pemahaman konsep sains siswa kelas 
kontrol 

 

 

4) Uji satu pihak  

Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji satu pihak, pihak 

kanan. Dilakukan dua uji hipotesis yaitu : 

1. Uji Hipotesis 1 

Uji hipotesis 1 ini bertujuan untuk mengetahui apakah  peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep sains siswa dengan menggunakan strategi 

giving question and getting answer lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. Instrumen yang digunakan adalah data gain yaitu pretes dan 

postes. Hipotesis 1 dirumuskan sebagai berikut : 

H0:Peningkatan kemampuan pemahaman konsep sains siswa yang diberikan 

pembelajaran dengan strategi giving question and getting answer tidak 

lebih baik daripada siswa yang diberikan metode pembelajaran 

konvensional. 

Ha:Peningkatan kemampuan pemahaman konsep sains siswa yang diberikan 

pembelajaran dengan strategi giving question and getting answer lebih 

baik daripada siswa yang diberikan metode pembelajaran konvesional. 

 

 

 

 

Hipotesis statistiknya yaitu: 

H0 : µ1≤ µ2 
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Ha : µ1> µ2 

 

Keterangan: 

µ1 : rata-rata peningkatan kemampuan siswa yang diberikan pembelajaran 

giving question and getting answer. 

µ2 : rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep sains siswa yang 

diberikan pembelajaran konvensional. 

 

2. Uji Hipotesis 2 

Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

peningkatakan kemampuan pemahaman konsep sains siswa dengan 

menggunakan strateggi giving question and getting answer lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional. Instrument yang digunakan adalah 

data gain yaitu pretes dan postes. Hipotesis 2 dirumuskan sebagai berikut: 

 

H0 : Peningkatan kemampuan pemahaman konsep sains siswa yang   

diberikan pembelajaran dengan menggunakan strategi giving 

question and getting answer tidak lebih baik dari siswa yang 

diberikan pembelajaran konvensional. 

H1 : Peningkatan kemampuan pemahaman konsep sains siswa yang 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan strategi giving 

question and getting answer lebih baik daripada siswa yang 

diberikan pembelajaran konvensional. 

 

  
 Hipotesis statistiknya yaitu : 

 H0 : µ1 ≤ µ2 

 H1 :µ1>µ2 

 

 Keterangan :  
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µ1 : Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep sains 

siswa yang diberikan pembelajaran strategi giving question and 

getting answer  

µ2 Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep sains 

siswa yang diberikan pembelajaran konvensional. 

 


